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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian.

Kehidupan manusia tidak akan pernah lepas dari kehadiran
bahasa yang merupakan alat komunikasi yang perfama dan utama.
Unsur terpenting yang sejak awd telah mengantar manusia untuk

berhubungan dengan dunia luar dan drinya adalah bahasa.

Dalam kanwis besar bahasa Indonesia yamg disusun cleh tim
penyusun kamus pusat pembinaan dan penpembangan bahasa
edisi pertama | dijelaskan arti bahasa sebapgai berikut : Bahasa
adakh sstemn  lambang  bunyi _-,ra.rg berartikulasi ( yane
dihasilkan alat-alat wcap ) yang bersifal sewenang-wenang dan
konvensional yang dipakal sebagm alat komumikasi ontuk
melahirkan perasaan dan pikiran,

{ Kamus Besar Bahasa Indocnesia |, 1990 : 66}

Bahasa Jepang merupakan bahasa resmi negara Jepang yang
dipakai secara umumn oleh rakyat Jepang. Namun demikian, dalam

pemakaiannya, bahasa Jepang memilki berbagai macam




keanek aragaman yané berbeda . Penulis tidak memperpanjang apa
yahg menjadi penyebabnya, karena penulis sedang memfokuskan hat
yang ingin diteliti yaitu kata Hazu . Pertama-tama penulis akan
membahas tentang definisi Bun yadtu kalimat dalam bahasa Jepang.
Hashimoto Shinkichi memberikan rinclannya sebagai berikut
(1987:43-44 )
1. XEFOEHETHS,
Bun wa oto no renzoku de aru .
Teremahan:
Kalimat adalah rangkaian bunyi.
2 XERECEL P EOWNE 255,
Bun wa zengo n wa kanarazu ob kire me ga aru
Terjemanan ;
Didepan dan dibelakang kalimat selalu ada jeda.
3 XO0uliIRERO XELTHS,
Bun no tsuini wa tokushu no bunchoo kawaru.

Terjemahan :
Diakhir kalimat diletakan intonasi khusus .
Contoh: Ehokid TOWMBEDDIIE L B0 44

Nakatta hazu no mono ga au no wa hen jarimasen.




Terjémahan:
Barang yang seharusnya tidak ada ternyata ada
aneh bukan ?

( Hashimoto Shinkichi, 1987: 43 — 44)

Menurut Hashimoto Shinkichi bahwa kalimat merupakan sebuah
rangkaian bunyi . Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia yang disebut
rangkaian adalah dua atau tiga benda yang dibubungkan, sedangkan
bunyi adalah sesuatu yang dapat didengar . Makna kalimat adatfah
dua atau tiga kata atau lebih, yang mengandung ati dan mempunyai
fungsi dan peranan masing-masing dalam pembentukan kalimat | pada
akhir kalimat selalu diberi intonasi khusus atau final dalam bahasa
Indenesia disebut #itik.

Dart pemyataan diatas dapat diketzhui bahwa ada bermacam-
macam jenis kata yang membantu pembentukan kalimat diantaranya
nomina ( kata benda } . Menurut teori dari Mashimoto Shinkichi |
definisi  Meishi (% = adalah  sebagai  berikut
Meishi ( nomina):

1. {FHEH,

Katsuyoo ga nail.

Terjemahan:




Tidak berkuhyugasi / berubah .

2. (TERFET#E-> TEEOMEIL LD,

Fuzokugo o tomonatte Kakushu ne bunchoo ta nariury.
Terjernahan:
Menjadi unsur katimat yang dominan yang disertai imbuhan

3. HBETMILIZZznnz,

Tango de dokuritsu ni nariuru.
Terjemahan:
Dapat menjadi kata yang mandiri dan bebas.

1. BBREEBILE-TEMSND, IREThS,
Rentaishuushokugo ni yotte shuushoku sareru, nacde au .
Terjemahan :

Dapai menjadi kata yang diterangkan menurut Kata
keterangan bendanya.
( Hashimoto Shinkichi, 1961: 76 )

Berdasarkan uraian Hashimoto tersebut, dapat dikatakan bahwa

Meishi ( 4z ) adalah sebuah kata yang tidak dapat berkonyugasi
atau tidak dapat berubah dalam penggunaannya pada kalimat. Meishi
idak tergantung dengan kata yang lain seperti verba dan adjekiiva

yang dapat berdiri sendiri, sehingga bila digabungkan dengan nomina



]

adverbial { kata keterangan benda ) dapat menjadi kata yang
diterangkan.

D dalam Bahasa Jepang, terdapat 10 kelas kata . Menurut buku
Kokugogaku { [EE% ) karangan Tsukishima Hiroshi, pembagian
kelas kata dalam Bahasa Jepang disebut dengan istilah Nihongo no
hinshi (A#zEDRE 1),

Adapun pembagian kelas kat tersebut adalah sebagai berikut:

1. Meishi(4&d).
Yol : nominal atau kata benda.
Contoh: - V9 isu kursi
_#4  sensei  uru
437 hazu  pasti
2 Dooshi {Eh3a )
Yaitu: verDa atau kata kerja.
Contoh: -E<  kaku menulis
.89  kau membeli
3 Keiyooshi ( & )
Yaitu, adjekliva | atau kata sifat |.
Conton: - K& oki besar

-BBkrva u i terang




4. Keiyoodooshi( %@J%ﬁ}.
Yaitu : adjektiva || atau kata sifat II.
Contoh: -F& /% sukima  suka
- =/ joozuna pintar

Fukushi (&l &).

Yaitu. kata adverbial atau kata keterangan.

Contoh:- FENPECHISI=EAHE T,
Kyooshitsu no naka ni tsukue ga takusan arimasu
Teriemahan :

Didalam kelas ada banyak meja.
SEHPEAIENS RRISAVELE,

Tanaka san wa daibu genki ni narimashita.

Teri emahan:

Tanaka sudah hampir pulih kesehatannya.

Rentaishi (2 {£5).

Yaitu: kata pronominal atau kata sebetum kata benda.

Contoh: - €O &g SADTE,

Sono hon wa Tanaka san o desu.
Terjemahan -

Buku ity milik Tanaka.




- H EF SAAIHDV LT,

Tanaka san wa ano hito desu.
Terjemahan:

Tanaka, yang il oranghya.

Setsuzokushi ( e ).
Yaitu : konjungtor atau kata sambung.

Contoh:- & Hﬁ‘iﬁﬂﬁﬁ'@j—abﬁﬁbx fﬂﬁlléﬁzii%%i"\ﬁibﬁo
Kyoo wa nichiyoobi desu, shikashi Tanaka san wa
kaisha e ikKimashita.

Terjemahan :

Hari ini hari Minggu, tetapi Tanaka pergi ke kantor.
- R, A ZEEC Sy maLEL A,
ENDSLE SRR T EELE.
Watashi wa, yuube, ni jikan gurai benkyoo o shimashita.

Sorekara, terebi o mite, nemashita.

Teryemahan:

Saya, tadi matam, belajar selama kurang lebih dua jam.

Sesudah itu, menonton televisi, lalu tidur.




8 Kandooshi(muha ).
Yaitu: kata 3ernu.
Contoh:-HL &L, ARIAILTE I,
Mozhi-moshi, Tanaka san wa desuka.
Tetjernahan :
Halo, apakah ini Tanaka ?
SN Z, ENRREOTIEIHIER A,
iie, sore wa watashi no dewa arimasen.
Terjemahan .
Tidak , tu bukan milik saya.
9. Joodooshi (BrHlbE ).
Yaitu : kata kerja bantu .
Contoh: -ZHitxkv+,
Kore wa hon desu .
Terjernahan °
i buku.
-FLEAERCE S 4,
Watashi wa roku j ni ckimasu .
Terjemahan :

Saya bangun pukul enam .




10. Joshi (8] ).

Yaifu: partikel atau kata bantu.

Contoh : - HEOPIELERET,
Kyooshitsu no naka ni gakusei ga imasu .
Terjemahan:
[Di datam kelas ada murid-murid.

- BB RIS TAY L4,

Watashitachi wa toshcokan de hon o yomimasu |
T erjemahan:

Kami membaca buku di perpustakaan .

Ke sepulun kslas kata tadi masih dibedakan lagi dalam dua
kategon besar. Kategori pertama adalah Jiritsugo { 3735 ) vaitu kata
lepas / kata yang dapat berdiri sendiri. Dan kategori yang kedua adalah
Fuzokugo ( {1z )yaitu kata imbuhan / kata yang tidak dapat berdiri
sendiri . Dalam hal iri, kelas kata 1-8 termasuk Jiritsugo, sedangkan 9
dan 10 termasuk Fuzokugo.

Menurut teori dari Tomita Takayuki dalam bukunya Bunpoo no

Kisochishikito Sono Oshie Kata (TH-ORBRW s + 0¥z 5)
bahwa



Meishi 4 53 ( numinr;t ) terbagi dalam 4 kelas kata adalah sebagal
berikut: { 1991: 4)
1.Futsuu Meishi ( #%iB4 & ).
Yaiiu: kata benda biasa. |
Contoh: - &#74°A mikan jeruk .
RS - kursi.
AR kyoo  sekarang .
Yo rnngo  apel.
2. Koyuu Meishi ( [BH4 F )
Yaitu kata benda nama diri .
Contoh : - FJX  tookyo tokyo.
-B# hihon  jepang.
3. Daimeishi{ {4 23).
Yaitu: kata ganti.
Terdiri dari:
a Kata gantl orang
Contoh : - % watashi saya .
- dhip7- anata anda
b Kata ganti penunjuk arah, tempat, barang:

Contoh:-Z %6 26H5, HH 5= arah.

1G



Zz, #Z, Bz =tempal

I EFh, i =barang.
Kata tanya dari Z %6, 66, Hhbb=rbi
Katalanyaderl &> 2= hr ==
Kata tanya dari - W, B =
4. Suushi { & )

Yaitu: kata bilangan.
contoh: - Hitotsu ( —-> )= 1 buah
- lehmichi{ —B )= 1 han.
-Gonin ( F A )= 5 orang,
Menurut Tanaka Toshike dalam bukunya Nihongo no Bunpoo
Kyooshi no Gimon ni Kotaemasu { B AIFD SEREHO Willlc & 2 =),

mengatakan banwa :
s
AL LTOHEBE ERSHEL, TOBRMS
HLT., BRELRS Lotk idr st
HAMENEY, FOEEST TIIER LT oEY
DT, HELTHEII I TEEdA, B
EMighs Lit->THD THE 2 ¥4,

[(AED : LR TLBE T

Meishi toshite no shitsusuteki na imi ga usure,
moto no imi kara kashite, keishikiteki
tsukawareru yoo ni natta meishi ¢ keishiki
meishi & iimasu . Sono kotoba dake dewa

ma ga hakkiri tsukamezu, tokushi.tsushite
tsukau koo wa dekimasen. Mae ni

11



Shuushbkugo tomonatte hajimete hataraki o
shimemasu .

Terjemahan:

Kelshiki Meishi atau pembentuk nomina, tidak
dapat dipakai sendiri, karena arti yang dimilikinya
berkaitan dengan kata yang a&la didepannya.
Contoh: ', 54~ T <BIL 47,
Moo kaette kurl hazu da.
Pasti sudah datang.
{Tanaka Toshiko, 1992:72 )

Suzuki Shigeyuki dalam bukunya Nihongo Bunpo Keitaron Bz

1B ik & 2 memberikan penjelasn mengenai Kelshiki Meishi sebagai

berikut: R AN Ao FIZIIEX 48N bRS
LMD, ZTHIZBFOE R BRAR
Wik, BRIl €, B3E TH O /isicn -
EHRME®RERESR DHEE LA EbES
C DRI EoTELBLDOTHD
MO GERD LT, AE T
SR HOENL T - L. /30l /Ay
DEHIRLIILINTHL,

Keishiki meishi, meishi no naka n wa keishiki
meishi ¥ liwareru mono ga aru. Kare wa
meishi no goitekina imi ga chuushitsuks,
keishikika shite, tango de bun no bubun ni
narazu, jisshitsutekina imi o okinau tango
kumiawasatte bun no bubun to nariury koto
no dekiru monc de aru, Jitsugo no bubun ©
nard " ...shita tokoro da * “..suru hazy
da’"...shita wake da * no yoo na mono mo
kore de ary,

12



Terjemahan:

Keishiki Meishi i bisa berarli kata benda
yang abstrak , kala benda semu , Kalimat
tunggat , dan bisa juga berarti bahwa kata in
dapat disatukan dengan kata tambahannya /
pelengkapnya dimana memiliki fungsi . Kata
yang menjadi predikatnya contoh @ * ..
tokoro da”,"... suru hazu da” " _.shita
wake da” .

{ Suzuki Shigeyuki, 1972: 203)

Berdasarkan pendapat Tanaka Toshiko dan Suzuki Shigeyuki
tersebut dapat diketahut bahwa Keishiki Meishi merupakan kata yang
tidak dapat dipakai sendiri karena arti yang dimilikinya berkaitan
dengan kata yang ada didepannya dan digunakan untuk membentuk
nomina kata. Dikatakan MNomina Semu karena tidak mempunyai ari
ieksikal yang nyala, tidak dapat berdiri sendiri dan tanpa bantuan kata
yang berfungst / bersifat atributif, kata tersebut dapat menjadi subjek
maupun predikat. Oleh karena itu, Keishiki Meishi apabila diben partkel
"ga” bisa berfungsi sebagai subjek dan bila diberi partikel “o” bisa
berfungsi sebagai objek. Jadi dapat diketahui bahwa Hazu termasuk

dalam kelas kata Keishiki Meis hi.
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1.2 Permasalahan.
Permasalahan penulisan inl hanya terbatas pada penggunaan

kata Hazu dan makna yang terkandung dalam kafimat Bahasa Jepang .

1.3 Alasan Pemilihan Judul

Skripst ini berjudul ANALISIS PENGGUNAAN KATA HAZU
DALAM KALIMAT BAHASA JEPANG.,

Adapun alasan penulis memilih judul tersebut karena didorong
ckeh rasa keingintahuan penulis pada penggunaan kata Hazu tersebut.
Penulis ingin meneliti pemakaiannya lebih detil lagi . Dengan harapan
penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis maupun

mahasiswa lain dalam mempelajari Bahasa Jepang .

1.4 Tujuan Penulisan
Tuuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui kelas kata yang
membentuk Hazu dan makna yang dikandungnya pada kalmat Bahasa

Jepang.
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1.5 Metode Penulisan

Metode penulisan yang digunakan adalah Melode Deskriptif. Hal

yang digunakan dalam mengumpulkan data tersebut adalah Metode

Kepustakaan. Ini dilakukan untuk mencari data dan informasi teoritis

yang sangat diperlukan dalam meénganalisa nomina { kata benda )

Hazu.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi mi dibagi dalam empat bab . Adapun pokok-

pokok pembahasan yang akan diuratkan dalam bab-bab tersebut

adalah sebagai berikut :

BAB |

BAB I

. Berisi laiar belakang peneli tian, alasan pemilihan

judul,
permasalahan, tujuan  penulisan, metode

penulisan, dan sistematika penulisan.

. Pada bab ini akan dibahas mengenai Hazu yang

memiliki berbagai makna dilengkapi juga teor-

beserta

tecri dari para pakar linguistik
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E:nntohnya yang akan saling melengkapi guna
mendapatkan pemahaman yang iebih jelas dan
lebih detil tagi.

BAB HI : Pada bab ini, merupakan analisis mengenai
penggunaan kata Hazu sebagai Keishiki Meishi .

BAB W : Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan.
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